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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media diorama terhadap minat belajar
peserta didik SDN 101760 Bulu Cina. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
quasi-experiment- one group desaign. Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket minat belajar
yang telah divalidasi oleh ahli untuk memastikan keakuratan instrumennya. Populasi penelitian
sebanyak 24 peserta didik dan sampel penelitian yang digunakan adalah seluruh peserta didik kelas IV
dengan teknik sampling jenuh. Data minat belajar dianalisis dengan uji paired t-test untuk melihat
pengaruh penggunaan media diorama terhadap minat peserta didik. Hasil analisis data menunjukkan
terdapat pengaruh signifikan media diorama terhadap minat belajar peserta didik. Pengaruh tersebut
dilihat dari uji Paired Sample Test dengan membandingkan nilai signifikansi dengan alpha (p=0,000 <a
0,05). Media diorama memberikan pengalaman belajar yang konkret dan visual, sehingga meningkatkan
ketertarikan, perhatian, dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung
penggunaan media diorama sebagai solusi efektif untuk mempengaruhi minat belajar dalam
pembelajaran. Studi ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam menggunakan media media
visual pada pembelajaran di kelas.

Kata Kunci: Media Diorama, Minat Belajar, Peserta Didik

Abstract

This study aims to determine the effect of using diorama media on the learning interests of students at
SDN 101760 Bulu Cina. The research method used is quantitative with a quasi-experimental group design.
The research instrument used was a learning interest questionnaire that had been validated by experts to
ensure its accuracy. The research population was 24 students, and the research sample used was all grade
IV students with a saturated sampling technique. The study population was 24 students, and the research
sample used was all grade IV students using a saturated sampling technique. Learning interest data was
analyzed using a paired t-test to determine the effect of diorama media on student interest. The results
showed a significant effect of diorama media on student interest in learning. The Paired Sample Test
shows the influence by comparing the significance value with alpha (p = 0.000 <a 0.05). Diorama media
provides a concrete and visual learning experience, thus increasing students’ interest, attention, and
participation in learning. This finding supports using diorama media as an effective solution to influence
learning interest in learning. This study is expected to reference teachers using visual media in classroom
learning.
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Pendahuluan

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 41 Tahun 2007
menyebutkan bahwa proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan menengah
harus bersifat interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, serta perkembangan fisik dan psikologis peserta didik (Naimi et al.,
2025). Keberhasilan dalam proses belajar peserta didik merupakan salah satu faktor yang penting
dalam sebuah pembelajaran, karena dapat mempengaruhi hasil belajar mereka. Dalam pendidikan,
minat belajar merupakan kunci yang dapat mempengaruhi keberhasilan peserta didik. Minat belajar
peserta didik akan turut mempengaruhi hasil belajar peserta didik karena itu sangatlah penting
minat belajar dimiliki oleh peserta didik (Arlina et al., 2023). Minat yang datang dari dalam diri
akan memunculkan perasaan tertarik, atau suka terhadap sesuatu atau apa yang dilakukannya. Jadi
jika peserta didik memiliki minat belajar yang tinggi, maka usaha yang dilakukan untuk
memperoleh hasil belajar yang baik juga tinggi (Dukalang, 2024). Peserta didik akan belajar jika
pada dirinya muncul kebutuhan sehingga akan meminat dirinya untuk beraktivitas belajar (Akrim,
2021).

Minat merupakan hal yang utama karena minat tidak akan muncul dengan sendirinya,
faktor dari sebuah keberhasilan salah satunya yaitu minat. Ada beberapa faktor yang dapat
menambah minat belajar siswa dalam proses pembelajaran seperti cara pengajaran guru kepada
siswa dan lingkungan belajar siswa (Rahmadhani et al., 2022). Maka dari itu seorang guru harus
bisa memberikan pembelajaran yang menarik untuk dapat meningkatkan minat belajar peserta
didiknya. Salah satu pembelajaran yang menarik yang dapat diciptakan oleh guru adalah dengan
menggunakan media pembelajaran (Jauhari et al., 2023).

Pembelajaran merupakan suatu interaksi atau timbal balik antara guru dengan peserta didik
dalam proses pembelajaran (Ahyar et al., 2021). Pembelajaran merupakan suatu upaya guru untuk
membantu siswa mengembangkan potensi intelektualnya agar berkembang secara optimal
(Septiani et al., 2023). Pada Pembelajaran di sekolah dasar diharapkan guru dapat memberikan
aktivitas pengajaran secara langsung kepada peserta didiknya (Nujum & Hamidah, 2023b). Seorang
guru harus mampu mengembangkan proses pembelajaran agar dapat membantu peserta didiknya
memahami materi dan aktif dalam belajar. Di dalam setiap pembelajaran di perlukan sebuah media
pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar dapat meningkatkan
minat belajar mereka. Penggunaan media pembelajaran juga merupakan salah satu cara yang dapat
dilakukan guru untuk meningkatkan minat belajar peserta didik (Lubis & Syahputra Siregar, 2020).

Media pembelajaran merupakan salah satu contoh utama dalam melakukan sebuah proses
pembelajaran. Media pembelajaran juga mencangkup alat, materi ajar, perangkat dan juga fasilitas
sekolah yang dapat digunakan dalam pembelajaran (Sitepu et al., 2021). Ada banyak media
pembelajaran yang dapat di terapkan oleh guru dalam proses pembelajaran di antaranya yaitu ada
buku, alat peraga, media pembelajaran digital berupa media multimedia interaktif, media audio
visual, video dan animasi, media tiga dimensi , gambar, media sosial, online/elearning (Sari et al.,
2024).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 101760 Bulu Cina, ditemukan
masalah pada saat proses pembelajaran IPAS yaitu kurangnya minat belajar peserta didik yang di
sebabkan karena penyampaian materi yang diberikan guru kurang efektif dan kurang berkembang.
Kurang berkembangnya cara penyampaian materi yang diberikan guru kepada peserta didiknya
akan berdampak pada minat belajar peserta didik. Sebanyak 17 (70,8 %) peserta didik kriteria kurang
dan sebanyak 7 (29,2%) peserta didiki minat belajarnya cukup. Maka dari itu sangat di perlukan
sebuah media yang menarik dan kreatif untuk dapat membantu meningkatkan minat peserta didik.

Untuk meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran. Guru bisa
menggunakan berbagai macam media pembelajaran yang menarik untuk dapat meningkatkan
minat belajar peserta didiknya (Masitah & Setiawan, 2018). Salah satu media pembelajaran yang
dapat di terapkan yaitu dengan menggunakan media diorama. Media diorama merupakan salah
satu media yang tergolong dalam media tiga dimensi. Diorama sebagai kotak yang melukiskan
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suatu pemandangan yang mempunyai latar belakang dengan perspektif sebenarnya, sehingga
menggambarkan suatu suasana yang sebenarnya (Hanifah & Setyasto, 2024). Penggunaan media
diorama diterapkan pada materi Siklus air, dengan menggambarkan bagaimana tahap-tahap dalam
siklus air belum banyak yang melakukan penelitian.

Penelitian tentang penggunaan media diorama yang pernah dilakukan oleh (Ismilasari &
Hendratno, 2013) membuktikan bahwa media diorama dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
selain itu, penelitian (Fitriani et al., 2023) juga membuktikan media diorama bisa meningkatkan hasil
belajar siswa yang dibuktikan dengan peningkatan persentase hasil belajar mulai dari pra siklus
37,20%, siklus I 67,76%, dan siklus II 93,02 %. Belum banyak penelitian yang membahas dampak
penggunaan media diorama terhadap minat belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini
diperlukan untuk melihat apakah dengan menggunakan media diorama dapat membantu peserta
didik untuk lebih memahami konsep yang abstrak dengan lebih konkret dan visual. Manfaat
penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar peserta didik.

Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan oleh suatu perlakuan
yang diberikan secara sengaja oleh peneliti. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design dengan bentuk One Group Pretest- Posttest Design. Dalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui penggunaan media diorama terhadap minat belajar peserta didik SDN
101760 Bulu Cina. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dengan jumlah responden
sebanyak 24 orang yang terdiri dari 6 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Responden
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV yang hanya berjumlah 1 kelas.

Tabel 1. Distribusi Peserta Didik Kelas IV SDN 101760 Bulu Cina

No Class Gender Number of Students
Male Female
1 v 6 18 24

Untuk mengukur minat belajar peserta didik kelas IV SDN 101760 Bulu Cina menggunakan
skala likert. Skala likert diciptakan oleh Rensis Likert pada tahun 1932. Skala ini digunakan dalam
pengukuran skala ordinal. Skala ini bertujuan untuk membedakan intensitas sikap atau perasaan
seseorang terhadap suatu hal tertentu. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif, maka dalam
jenjang skala likert menggunakan 4 tingkatan skala yang dapat dituliskan, untuk jawaban negatif
atau tidak puas likert memberikan skor dari yang terkecil sampai yang terbesar yaitu: jawaban
sangat setuju diberi skor 4; yang setuju diberi skor 3; yang tidak setuju diberi skor 3; dan yang tidak
setuju diberi skor 1.

Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas angket minat
belajar. Validitas ahli digunakan dalam penelitian ini. Prosedur penelitian dimulai dengan pretest,
yaitu peserta didik diberikan angket minat belajar sebelum pembelajaran dimulai. Angket pretest
digunakan untuk mengetahui minat peserta didik sebelum menggunakan media diorama. Setelah
pretest dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media diorama. Pembelajaran dengan media
diorama diberikan pada materi siklus air. Setelah pembelajaran selesai, peserta didik diberikan
posttest dengan menyebarkan angket kepada peserta didik. Data pretest dan posttest minat
dianalisis untuk mengetahui normalitas dan efektivitas penggunaan media diorama.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan media diorama terhadap
minat belajar peserta didik . Data diperoleh melalui angket yang diberikan sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) pembelajaran menggunakan media diorama. Berikut adalah hasil analisis data
penelitian.
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Hasil Data Pre-test

Pretest pada kelas eksperimen merupakan tes awal yang dilakukan sebelum diberikan
perlakuan tanpa menggunakan media diorama. Bentuk pretest berupa angket minat belajar peserta
didik kelas IV SDN 101760 Bulu Cina. Angket yang digunakan dalam penelitian ini bersifat tertutup
yaitu angket yang telah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Angket yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tentang miat belajar peserta didik materi siklus air. Angket
ini memiliki 24 pernyataan. Angket ini bersifat tertutup karena sudah terdapat alternatif jawaban
pada setiap pernyataan yang berisi empat jawaban (sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan tidak
setuju). Berikut ini adalah hasil analisis yang diperoleh dari data pretest kelas eksperimen terhadap
kreativitas siswa dengan perhitungan IBM SPSS statistics 29.

Tabel 2. Hasil Analisis Minat Belajar Peserta Didik Sebelum Menggunakan Media Diorama

Description (Pretest)
Subjek 24
Lowest Value 26
The highest score 47
Average value 38,54
Standard Deviation 3,67

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas IV pada kelas eksperimen adalah 38,54.
Hasil pretest kelas eksperimen memperoleh minat tertinggi 47 poin, minat terendah 26 poin , dan
simpangan baku 3,67.

Hasil Data Post-test

Post-test pada kelas eksperimen merupakan tes akhir berupa angket yang dilakukan setelah
perlakuan menggunakan media diorama. Berikut ini adalah hasil analisis yang diperoleh dari data
post-test kelas eksperimen tentang minat belajar menggunakan perhitungan statistik IBM SPSS 29.

Tabel 3. Hasil Analisis Minat Belajar Peserta Didik Sebelum Menggunakan Media Diorama

Description Tes akhir (Post-test)
Subjek 24
Lowest Value 37
The highest score 62
Average value 52,33
Standard Deviation 3,70

Tabel 3 menyajikan data untuk analisis ini. Hasil analisis data post-test menunjukkan bahwa
nilai rata-rata minat belajar peserta didik kelas IV sebagai kelas eksperimen adalah 52,33, nilai post-
test terendah adalah 37, nilai tertinggi adalah 62, dan simpangan baku adalah 3,70. Hasil pre-test
menunjukkan peningkatan minat peserta didik, dengan nilai rata-rata 38,54 meningkat menjadi
52,33, sehingga media efektif meningkatkan minat belajar peserta didik.

Table 4. Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic Df| Sig
Minat Pretest .960 24 441
Eksperimen

Tabel 4 menyajikan hasil uji normalitas data di atas yang dilakukan dengan menggunakan
Shapiro-Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistics 29. Terlihat bahwa nilai pretest data kelas
eksperimen adalah (0,441 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis adalah sebuah kesimpulan sementara yang diperoleh dari observasi dan data yang
ada, yang kemudian digunakan sebagai landasan untuk menguji fenomena atau konsep tertentu.
Jadi setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
untuk mengetahui atau membuktikan kebenaran yang dapat diterima atau tidak. Hipotesis pada
penelitian ini menggunakan paired t-test.

Tabel 5. Paired Sample T-Test

Paired Samples Test
Significance
Paired Differences
95% Confidence Interval One-Sided
Std. Std. Error of the Difference Tdf p
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair Pretest experimental class - - ,
1 Posttest experimental class 7,200 L2l S e soEe) [ AU

Berdasarkan Tabel 5 hasil uji paired sample t-test di atas menunjukkan nilai signifikansi uji
paired sample t-test sebesar 0,000. karena nilai signifikansi Uji-T (0,000 < 0,05) maka Ha diterima
dan Ho ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media diorama berpengaruh terhadap
minat belajar peserta didik kelas IV SDN 101760 Bulu Cina.

Pembahasan

Nilai rata-rata angket minat belajar peserta didik sebelum menggunakan media diorama
adalah 38,54. Setelah dilaksanakannya pembelajaran dengan media diorama, nilai rata-rata
meningkat menjadi 52,33, menunjukkan peningkatan yang signifikan. Selain itu, analisis uji sampel
berpasangan mengungkapkan nilai signifikansi 0,000, yang kurang dari 0,05. Nilai ini mendukung
hipotesis bahwa media diorama efektif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik sekolah
dasar di 101760 Bulu Cina. Peningkatan minat belajar dikarenakan penggunaan media. Media
pembelajaran merupakan alat yang dapat digunakan untuk membantu jalannya pembelajaran agar
lebih efektif dan optimal (Fadilah et al., 2023). Penerapan media pembelajaran di dalam kelas di
harapkan mampu menarik perhatian peserta didik sehingga dapat membantu mereka untuk
meningkatkan minat belajar mereka (Bali & Zahroh, 2023). Media pembelajaran yang tepat
digunakan bagi anak usia sekolah dasar ialah media yang berupa benda konkret dan sebenarnya
(nyata), hal ini dikarenakan anak dalam usia sekolah dasar lebih menggemari hal yang
sesungguhnya atau bisa dikatakan bersifat nyata, dapat dipandang dan dijamah secara
langsung, serta mempunyai warna-warna yang ceria. Salah satu media pembelajaran yang mampu
meringankan peserta didik dalam memahami hal yang bersifat abstrak menjadi konkret
yaitu media diorama (Nujum & Hamidah, 2023a).

Media Diorama merupakan sebuah media pembelajaran 3 dimensi yang tujuannya untuk
menggambarkan suatu pemandangan yang sebenarnya, media diorama juga terdiri dari beberapa
objek-objek yang dapat di sesuaikan dengan penyajian. Penggunaan media diorama dianggap
memiliki dampak positif pada minat belajar siswa dan berperan dalam memudahkan
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan oleh guru. Selain itu, media tiga dimensi
ini memiliki kemampuan untuk menggambarkan objek sebagaimana adanya dalam dunia nyata
(Nopi Pahlelawati, Azza Nuzullah Putri, 2020). Media diorama mampu memberikan pengalaman
belajar secara langsung sehingga lebih mudah dalam memahami materi, menjadikan peserta
didik lebih antusias dan bersemangat dalam pembelajaran, dan mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga membuat peserta didik lebih
fokus dalam menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru (Ilham et al., 2019).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Alfhandy et al.,
2024), yang menyatakan bahwa penggunaan media diorama dapat meningkatkan minat dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Terdapat perbedaan minat belajar sebelum digunakannya
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media diorama dan setelah digunakan media diorama. Selain itu, alat peraga diorama yang
digunakan peneliti efektif menumbuhkan minat belajar peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran
dapat dikuasai siswa dengan baik. Dengan menggunakan alat peraga ini, peserta didik lebih mudah
memahami materi dengan mengamati, menganalisis, mengerjakan, dan mendemonstrasikan. Alat
peraga diorama yang digunakan menyebabkan nilai minat belajar peserta didik meningkat dari
sebelumnya.

Simpulan

Dari hasil penelitian di atas dapat di simpulkan bahwa penggunaan media diorama yang di
terapkan di kelas IV SDN 101760 Bulu Cina menunjukkan hasil yang signifikan dan meningkatkan
minat belajar peserta didik. Sebelum menggunakan media diorama, peserta didik menunjukkan
minat belajar yang rendah, dapat di tandai dengan kurangnya perhatian, partisipasi aktif dan
motivasi belajar mereka terhadap materi pembelajaran. Setelah menerapkan media diorama,
terdapat perubahan positif yang terlihat dari meningkatnya minat dan fokus peserta didik.
Keterlibatan aktif dan rasa senang saat mengikuti pembelajaran. Penggunaan media diorama
memiliki pengaruh dalam meningkatkan minat dan pemahaman belajar para peserta didik kelas IV
SDN 101760 Bulu Cina. Media diorama ini juga dapat memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan bagi peserta didik. Dengan demikian penggunaan media diorama dapat menjadi
solusi untuk pembelajaran yang efektif.

Penggunaan media diorama juga memiliki tantangan termasuk waktu yang dibutuhkan
cukup lama dalam pembuatannya dan biaya serta ruang yang cukup besar untuk menyimpan
media diorama. Selain itu, kreativitas guru dalam membuat media juga dibutuhkan. Oleh karena
itu, dukungan dari pihak sekolah dan pelatihan berkelanjutan bagi guru sangat diperlukan
untuk memastikan keberhasilan implementasi penggunaan media dalam pembelajaran. Untuk
peneliti selanjutnya dapat mengembangkan media diorama yang lebih inovatif sehingga dapat
mempengaruhi minat, motivasi dan hasil belajar peserta didik.
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